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ABSTRAK 

Kehadiran fitur rekomendasi di Spotify menggambarkan dinamika relasi antara pilihan musik 

pengguna dan arahan platform. Meskipun fitur rekomendasi memberikan beberapa kemudahan 

bagi pengguna, tidak selamanya fitur tersebut dapat mengarahkan konsumsi musik pengguna 

untuk menerima sejumlah musik pilihan platform. Tiap pengguna memiliki pemaknaan 

subjektif atas pengalamannya menggunakan fitur rekomendasi yang terbentuk dari proses 

refleksi mendalam dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi dan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) untuk 

memahami pemaknaan subjektif pengguna Spotify terhadap konsumsi musik yang diarahkan 

platform melalui personalized playlist. Konsep dan teori yang digunakan pada penelitian ini 

adalah digital music consumption, platformisasi, user agency, dan Folk Theories of Algorithm. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses refleksi pengguna terhadap playlist 

rekomendasi dibentuk oleh tiga faktor utama yakni tujuan penggunaan fitur, perasaan negatif 

terhadap rekomendasi, dan pengetahuan algoritmik pengguna. Selanjutnya, hasil refleksi 

tersebut memunculkan sejumlah strategi pengguna Spotify dalam mengatur konsumsi musik 

pribadinya di tengah ekosistem rekomendasi. Bentuk-bentuk strategi ini meliputi penolakan 

terhadap rekomendasi tertentu, penavigasian algoritma, dan kecenderungan mengutamakan 

playlist pribadi sebagai upaya menikmati musik secara lebih terarah, personal, dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: Konsumsi Musik Digital, Platformisasi,  User Agency, Fitur Rekomendasi 

Spotify, Personalized Playlist  
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ABSTRACT 

The presence of recommendation features on Spotify illustrates the dynamic relationship 

between users’ music choices and the platform’s guidance. Although recommendation features 

offer certain conveniences to users, they do not always steer users’ music consumption toward 

accepting the platform’s curated selections. Each user has a subjective interpretation of their 

experience using recommendation features, shaped by a process of deep and ongoing 

reflection. This study employs a qualitative method with a phenomenological approach and the 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) technique to understand Spotify users’ 

subjective interpretations of platform-guided music consumption through personalized 

playlists. The concepts and theories utilized in this study include digital music consumption, 

platformization, user agency, and Folk Theories of Algorithms. The results of this study indicate 

that users’ reflection processes regarding recommended playlists are shaped by three main 

factors: the purpose of using the feature, negative feelings toward recommendations, and users’ 

algorithmic knowledge. Furthermore, these reflections give rise to a number of strategies 

employed by Spotify users to manage their personal music consumption within the 

recommendation ecosystem. These strategies include rejecting specific recommendations, 

navigating algorithms, and a tendency to prioritize personal playlists as a means of enjoying 

music in a more directed, personal, and contextual manner. 

 

Keywords: Platformization, Digital Music Consumption, User Agency, Spotify 

Recommendations Feature, Personalized Playlist 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi musik melalui platform 

streaming digital sudah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat 

Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh tren 

konsumsi mobile, di mana layanan 

streaming memungkinkan pengguna untuk 

bisa mendengarkan musik di mana saja dan 

kapan saja tanpa harus mengunduh file 

audio yang ingin didengarkan (Noviani et 

al., 2020). Dalam konteks konsumsi 

harian, masyarakat Indonesia diketahui 

menghabiskan sekitar 1 jam 30 menit per 

hari untuk mendengarkan musik melalui 

platform layanan streaming (Statista, 

2025). Di antara beberapa platform yang 

ada, Spotify menjadi platform layanan 

streaming musik yang paling diminati 

masyarakat Indonesia. Survei Populix 

menunjukkan bahwa 59% masyarakat 

Indonesia menggunakan aplikasi Spotify 

sebagai media utama untuk mendengarkan 

musik, diikuti YouTube Music di urutan 

kedua dan Joox di urutan ketiga 

(Goodstats, 2024).  

Peningkatan penggunaan layanan 

streaming musik seperti Spotify juga 

menandai adanya pergeseran pola 

konsumsi musik masyarakat Indonesia ke 

arah pengalaman mendengarkan yang 

dipersonalisasi. Jika dulunya platform 

musik tradisional seperti radio tidak 

memiliki kendali terhadap jenis musikyang 

disajikan (Morris & Powers, 2015), maka 



kini layanan streaming hadir untuk 

memfasilitasi pengguna untuk bisa 

mendengarkan musik berdasarkan selera 

personal yang dikurasi oleh algoritma 

(Prey, 2020). Personalisasi tidak hanya 

memudahkan pengguna untuk menemukan 

musik sesuai preferensinya, tetapi juga 

mampu menciptakan rasa kedekatan 

emosional dengan platform berkat adanya 

pengalaman yang unik bagi tiap individu 

(Vandenberg, 2021). Melalui fitur 

personalisasi, pengguna mampu 

mengonsumsi musik dengan cara yang 

lebih dinamis, interaktif, dan personal. 

Wujud personalisasi dalam 

platform streaming musik seringkali 

disajikan dalam bentuk rekomendasi 

musik. Hal ini didukung oleh mesin 

rekomendasi platform yang memiliki 

kemampuan untuk menavigasikan cara 

pengguna dalam mendengarkan musik 

serta menciptakan konsumsi musik baru di 

kalangan penggunanya (Su et al., 2024). 

Sebagai pemimpin pangsa pasar global 

dengan market share sebesar 31.7%, 

Spotify turut menghadirkan fitur 

rekomendasi musik yang relevan untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna. Setiap 

harinya, tercatat ada 1,9 miliar penemuan 

musik oleh pengguna Spotify di seluruh 

dunia yang dibantu oleh rekomendasi 

platform (Spotify Newsroom, 2023). 

Rekomendasi tersebut kerap 

dihadirkan dalam personalized playlist 

yang ditandai dengan keterangan ‘made 

for you’ di bawah deskripsi grup. Di sini, 

Spotify mengklaim bahwa isi playlist ini 

telah disesuaikan dengan preferensi 

pengguna karena disusun berdasarkan 

data-data personal pengguna seperti 

riwayat pemutaran lagu, waktu 

mendengarkan, hingga minat terhadap 

artis atau genre tertentu (Bonini & 

Gandini, 2019). Jenis personalized playlist 

juga beragam, meliputi mood & time 

based, activity based, artist & genre based, 

hingga discovery-based dengan tingkat 

penggunaan cukup signifikan di kalangan 

pengguna. Berdasarkan laporan Spotify, 

70% pengguna Daylist aktif mengunjungi 

fitur ini kembali secara terus menerus 

setiap harinya (Spotify Newsroom, 2024). 

Data lainnya juga menyebutkan bahwa 

Discover Weekly mampu mendorong lebih 

dari 56 juta penemuan artis baru, di mana 

77% di antaranya merupakan artis 

pendatang (Spotify Newsroom, 2025). 

Namun, di tengah kehadiran 

personalized playlist yang menunjukkan 

capaian positif, masih terdapat ketegangan 

antara logika platform dengan sikap 

pengguna yang menunjukkan respon 

negatif terhadap fitur tersebut. Hal ini 

dikarenakan pengguna seringkali 

mengembangkan keraguan terhadap cara 



kerja algoritma serta merasakan adanya 

jarak antara preferensi personal dengan 

rekomendasi yang diberikan platform 

(Bucher, 2017; Siles et al., 2019). Dalam 

hal ini, fitur rekomendasi musik tidak 

selalu dianggap mampu menangkap 

dinamika selera pengguna yang bersifat 

situasional, emosional, serta kontekstual. 

Beberapa respon negatif turut 

disampaikan pengguna pada platform 

Reddit, X, dan forum community yang 

mengeluhkan dominasi lagu viral di dalam 

playlist, ketidaktepatan algoritma dalam 

membaca feedback pengguna, hingga 

penurunan kualitas hasil rekomendasi. 

Bahkan, pengguna turut membandingkan 

hasil rekomendasi Spotify dengan 

rekomendasi dari platform lain seperti 

Apple Music dan YouTube Music. Hal 

tersebut menunjukkan adanya sikap 

reflektif dari pengguna Spotify saat 

dihadapkan dengan personalized playlist. 

Dalam hal ini, pengguna memiliki 

preferensi individual berupa 

kecenderungan personal yang membentuk 

keterlibatan seseorang dengan musik 

(Halliday, 2019). Siapa diri kita mampu 

mendefinisikan musik apa yang kita sukai, 

apa tujuan kita mendengarkan musik, serta 

bagaimana kita terlibat dengan musik 

(Chamorro-Premuzic & Furnham, 2007). 

Oleh sebab itu, proses konsumsi musik 

tidak dapat dipisahkan dari proses kurasi 

pribadi individu.  

Berdasarkan fenomena di atas, 

penting untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana sebenarnya pemaknaan 

pengguna terhadap kehadiran personalized 

playlist yang masih lekat dengan logika 

platform dalam praktik konsumsi musik 

pribadinya. Jika studi sebelumnya lebih 

banyak menyoroti dominasi kekuasaan 

platform sebagai media distribusi musik, 

maka penelitian ini akan berfokus 

memahami dari sisi pengalaman 

pengguna. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana 

pengguna Spotify mengalami dan 

memaknai konsumsi musik yang 

diarahkan oleh playlist rekomendasi 

platform.  

 

KERANGKA TEORITIS 

Digital Music Consumption 

Dalam konteks digital, konsumsi 

musik pengguna dinilai bersifat interaktif, 

dinamis, dan personal. Pengguna dapat 

berperan aktif untuk memilih dan 

membuat konten musik, sementara 

platform mampu memfasilitasi 

pengalaman tersebut melalui algoritma dan 

analisis data (Prey, 2020). Torres & Beer 

(2025) menyebutkan bahwa interaksi 

antara pengguna dan algoritma platform 



musik dapat dipahami melalui 

kepercayaan relasional (trust) dan tujuan 

spesifik yang ingin dicapai pengguna saat 

berinteraksi dengan algoritma (objective 

setting).  

 

Platformisasi 

Platformisasi merupakan konsep 

sentralisasi platform terhadap ekosistem 

yang bergerak di dalamnya. Pada konteks 

produksi budaya, platformisasi 

didefinisikan sebagai penetrasi eksistensi 

ekonomi, governance, dan infrastruktur 

dari platform digital ke dalam praktik 

budaya maupun demokrasi di sekitar 

platform (Nieborg & Poell, 2018). 

Platform bergerak sebagai sebuah institusi 

yang memegang kontrol terhadap tata 

kelola dan interaksi yang terjadi dalam 

platform itu sendiri dan dapat 

memengaruhi pergerakan aktor-aktor di 

dalamnya.  

Platformisasi bekerja melalui tiga 

dimensi utama, yakni datafikasi, 

komodifikasi, dan seleksi (Van Dicjk et al., 

2018). Datafikasi merujuk pada cara 

mengubah praktik yang sulit diukur 

menjadi data yang dapat dianalisis. 

Komodifikasi merujuk pada proses 

mengubah objek dan aktivitas menjadi 

sesuatu yang bernilai ekonomi. Seleksi 

merujuk pada kemampuan platform dalam 

menyaring serta mengkurasi konten yang 

ingin dimunculkan kepada pengguna. Di 

sini, seleksi tidak selamanya netral, 

melainkan memuat tujuan-tujuan tertentu 

dari platform yang menginginkan 

pengguna untuk menerima konten pilihan 

platform. 

 

User Agency 

Dalam ekosistem platform yang 

penuh akan kendali algoritma, pengguna 

bukanlah pihak pasif yang selamanya 

tunduk pada kontrol tersebut. Di sini, 

pengguna memiliki user agency yang 

menekankan kebebasan dan kreativitas 

dalam mengatur cara mereka berinteraksi 

dengan platform (Miller, 2016). 

Oudshoorn dan Pinch (2003) juga 

menekankan bahwa manusia tidak dapat 

menganggap penggunaan teknologi 

sebagai hal yang pasti karena terdapat 

hubungan dinamis antara teknologi dengan 

penggunanya. Di saat mesin dan teknologi 

cenderung bekerja dengan sistem ‘follow 

the rules’, maka manusia tidak berlaku 

demikian sebab manusia memiliki sikap 

kreatif dan adaptif (Norman, (2013). 

Konsep ini menunjukkan bahwa pengguna 

mampu melakukan upaya signifikan dalam 

memahami, menerima, menolak, atau 

menegosiasikan kendalinya di tengah 

kontrol platform. 

 

Folk Theories of Algorithm 



Folk Theories of Algorithm 

menjelaskan tentang apa yang pengguna 

percayai tentang cara kerja sistem 

algoritma serta bagaimana seharusnya ia 

berinteraksi dengan algoritma (Ridley, 

2024). Teori ini menekankan bahwa 

meskipun pengguna suatu platform tidak 

memiliki wawasan teknis tentang cara 

kerja algoritma yang sebenarnya, mereka 

tetap mampu mengamati praktik operasi 

algoritma dan bereksperimen dengannya 

melalui proses interaksi (Dogruel, 2021). 

Beberapa studi sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pengguna Facebook 

(Bucher, 2012), Instagram (Cotter, 2019), 

dan YouTube (Bishop, 2019) telah 

mengembangkan strateginya sendiri untuk 

berinteraksi dengan algoritma. 

Lebih lanjut, Bucher (2017) 

mencetuskan konsep “algorithmic 

imaginary” untuk melihat bagaimana 

individu membayangkan, merasakan, dan 

menavigasikan pengalamannya dengan 

algoritma. Konsep ini memungkinkan 

individu untuk bergerak sebagai pihak 

aktif yang mampu mengambil tindakan 

atas pengaruh algoritma dan dalam waktu 

bersamaan juga memengaruhi algoritma.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi Pendekatan tersebut 

digunakan untuk memahami bagaimana 

individu memaknai pengalaman hidup 

mereka secara subjektif dan mendalam 

(Smith, et al., 2009). Data penelitian ini 

dihimpun melalui wawancara mendalam 

kepada 5 informan pada kelompok usia 

Generasi Z yang aktif menggunakan 

Spotify selama 6 bulan terakhir dan pernah 

menggunakan fitur personalized playlist. 

Selanjutnya, data penelitian dianalisis 

menggunakan teknik Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) sebagai 

teknik interpretasi berulang untuk 

memahami pemaknaan yang dibangun 

individu terhadap pengalaman 

langsungnya (Smith, 2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor Pembentuk Sikap 

Reflektif terhadap Playlist 

Rekomendasi 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

faktor-faktor utama yang dijadikan 

dasar refleksi oleh informan dalam 

memaknai dan menyikapi 

penggunaan personalized playlist. 

Faktor pertama adalah tujuan 

penggunaan playlist, di mana tiap 

informan memiliki tujuan berbeda 

dalam memenuhi kebutuhan 

personal dan mencapai ekspektasi 

tertentu atas penggunaan 



personalized playlist. Pada 

penelitian ini, tujuan personal yang 

dimiliki informan adalah untuk 

menambah referensi musik baru 

yang masih relevan dengan selera 

individualnya, mengakomodasi 

kebutuhan tertentu seperti 

menunjang aktivitas dan suasana 

hati, serta mengisi kekosongan 

preferensi personal di saat tidak 

memiliki selera spesifik dalam hal 

artis maupun genre tertentu. 

Faktor kedua adalah 

perasaan negatif yang muncul 

terhadap hasil rekomendasi musik. 

Para informan memaknai perasaan 

negatif tersebut dalam bentuk 

kekecewaan dan perasaan 

terganggu saat hasil rekomendasi 

sangat jauh dari selera personalnya 

dan memunculkan pergantian jenis 

musik yang begitu cepat. Bahkan, 

informan juga mengungkapkan 

perasaan kebingungan dan 

meragukan kredibilitas Spotify 

dalam proses kurasi algoritimik. 

Lebih lanjut, pengguna juga 

memunculkan perasaan negatif 

berupa pemahaman adanya 

ketimpangan distribusi musik yang 

lebih mengutamakan kepentingan 

artis dan platform di dalam konten 

rekomendasi. Hal ini diungkapkan 

atas munculnya rekomendasi 

musik yang menonjolkan musik 

dari artis tertentu di luar preferensi 

informan. 

Faktor ketiga adalah 

pengetahuan algoritmik yang 

dibangun informan terkait cara 

kerja algoritma. Pengetahuan ini 

dikonstruksi berdasarkan 

pengalaman informan dalam 

berinteraksi langsung dengan 

personalized playlist. Beberapa 

pengetahuan yang dimiliki 

informan adalah pengetahuan 

tentang pengambilan personal 

untuk menyusun rekomendasi, 

pelibatan taktik marketing dari 

musisi untuk menjangkau audiens, 

serta pelibatan tren dalam proses 

kurasi platform. Pengetahuan ini 

berperan memfasilitasi proses 

refleksi informan dalam aspek 

kognitif terhadap pengalaman 

menggunakan personalized 

playlist.  

 

2. Strategi Mengatur Konsumsi 

Musik dalam Ekosistem 

Rekomendasi 

Berdasarkan proses 

refleksi, informan kemudian 

menyusun beberapa strategi dalam 

mengatur konsumsi musik 



pribadinya di tengah ekosistem 

rekomendasi. 

Strategi pertama 

diungkapkan informan melalui 

bentuk penolakan aktif terhadap 

rekomendasi musik tertentu yang 

dirasa kurang relevan dengan 

preferensi dan kebutuhan personal 

informan. Selain itu, penolakan 

juga dibentuk oleh pengetahuan 

informan atas adanya pelibatan 

data eksternal dalam penyusunan 

rekomendasi. Penolakan ini tidak 

hanya dilakukan sebagai tindakan 

spontan, tetapi juga dimaksudkan 

untuk memberitahu platform 

terkait jenis musik yang tidak ingin 

ditemui kembali oleh informan di 

kemudian hari. 

Strategi kedua adalah 

melatih algoritma dengan cara 

mendengarkan jenis musik tertentu 

secara konstan guna menavigasi 

hasil rekomendasi di kemudian 

hari. Pada penelitian ini, informan 

menavigasikan algoritma sesuai 

dengan genre musik yang sedang 

digemari serta suasana hati yang 

sering dirasakan. Strategi navigasi 

ini diakui informan sebagai salah 

satu bentuk komunikasi efektif 

antara pengguna dengan Spotify 

selaku penyedia dan distributor 

konten musik. 

Strategi ketiga adalah 

mengutamakan playlist pribadi 

yang mengandung konten musik 

hasil kurasi pribadi informan 

dengan kategorisasi spesifik 

berdasarkan artis, genre, maupun 

mood tertentu. Meskipun playlist 

rekomendasi platform dapat 

memberikan kemudahan pada 

kondisi tertentu, informan 

penelitian tetap menunjukkan 

kecenderungan untuk merujuk 

playlist pribadinya guna 

memperoleh pengalaman 

konsumsi musik yang lebih terarah, 

personal, dan kontekstual.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari 

temuan penelitian, disimpulkan bahwa 

pengalaman subjetif pengguna Spotify 

terjalin secara dinamis dalam penggunaan 

playlist rekomendasi. Bentuk dinamika 

konsumsi yang muncul tidak terbatas 

tercermin pada perasaan suka atau tidak 

suka maupun cocok atau tidak cocok 

dengan hasil rekomendasi yang ditawarkan 

Spotify, melainkan berasal dari proses 

refleksi yang lebih dalam terkait 

pemaknaan yang melibatkan perasaan dan 

pengetahuan pengguna. Pada penelitian 

ini, pengguna Spotify membangun refleksi 

personal dengan mempertimbangkan 



faktor-faktor seperti tujuan penggunaan 

fitur rekomendasi, perasaan negatif 

terhadap rekomendasi, dan konstruksi 

pengetahuan algoritmik. 

Meskipun terdapat sejumlah 

kemudahan yang diberikan platform, 

pengguna Spotify tidak secara pasif 

mampu terkekang oleh kendali Spotify 

untuk mengadopsi segala bentuk konten 

musik pilihan platform. Sebaliknya, 

terdapat refleksi personal yang pada 

gilirannya turut membentuk cara-cara 

strategis pengguna dalam mengatur 

konsumsi musik pribadinya dalam 

ekosistem rekomendasi. Strategi tersebut 

ditunjukkan dengan pengalaman menolak 

rekomendasi tertentu, menavigasi 

algoritma, dan mengutamakan playlist 

pribadi. 

 

SARAN 

 Berdasarkan simpulan penelitian, 

terdapat beberapa saran yang diberikan 

peneliti untuk penelitian selanjutnya 

maupun untuk Spotify. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi pengalaman dan 

pemaknaan pengguna terkait fitur 

rekomendasi pada layanan streaming 

musik lainnya guna menambah wawasan 

terkait faktor pembentuk refleksi maupun 

strategi konsumsi musik lainnya yang 

dialami pengguna layanan streaming 

musik. Selanjutnya untuk Spotify, 

diharapkan untuk dapat melakukan 

distribusi konten musik secara lebih adil 

dan transparan bagi pengguna, terlebih 

pada fitur rekomendasi musik yang 

memuat klaim personalisasi.  
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